BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam puisi lisan lohidu terdapat
bentuk kosakata dan idiom lokal. hal ini dibuktikan dengan kutipan dibawah ini.
Bentuk kosakata pada puisi lisan lohidu Gorontalo terdapat empat bentuk
kosakata yaitu bentuk kata dasar, bentuk kata berimbuhan, bentuk kata berulang,
dan bentuk kata majemuk.

a) bentuk kata dasar

hiyo jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki artil “lidi”, dan

kata tersebut merupakan kata dasar karena tidak memiliki imbuhan.

b) Bentuk kata berimbuhan

(a) Kata mo ‘owali jika diterjemahkan dalam bahasa indonesia memiliki arti “akan
bisa”. Kata dasar dari mo ‘owali yaitu owali yang memiliki arti “bisa”. Dalam
kata mo’owali terdapat imbuhan atau prefiks mo, fungsi mo sendiri yaitu
melekat pada kata verba mengandung pengertian melakukan pekerjaan yang
disebutkan oleh kata dasar.

(b) Kata Tilani'u yang mengartikan kutampung sudah mendapat proses
pengimbuhan dalam bahasa Gorontalo. Kata tersebut berasal dari kata dasar
Tani artinya tampung, medapat sisipan il dan huruf T secara langsung melesap
berubah menjadi huruf il dalam proses morfologisnya menjadi Tilani yang

artinya tertampung.
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Kata huwo’io jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti
“rambutnya” yang menjadi kata dasar tersebut yaitu huwo’o memiliki arti
“rambut”. Penggunaan kata i0 yang terda pada akhiran kata dasar menjukkan
ahiran “nya” karena hal tersebut melihat dari segi konteknya atau bait yang
terdapat pada puisi lisan lohidu.

Bentuk kata berulang

(a) Kata pasi dalam bahasa Indonesia memiliki arti “pasang” pada kata pasi terjadi

d)

(@)

pengulangan kata sehingga menjadi pasi-pasi yang memiliki arti terpasang.
Pengulangan kata pasi-pasi menambahkan prefiks “ter-” jika diterjemahkan
dalam bahsa Indonesia.

Kata majemuk

Pada kata majemuk Walungo sakulati, misalnya komponen kata bermakna di
bawah pohon kakao. Kakao merupakan kata benda (nominal) dan gabungan
dengan kata walungo artinya di bawah keduanya membentuk kata majemuk
dengan kategori kata nominal.

Penggunaan idiom lokal pada puisi lisan lohidu, masih digunakan oleh
masyarakat dalam berdialog disaat mengumpamakan sesuatu. idiom
merupakan pengumpamaan pada sesuatu yang memiliki makna ambingu pada
pengertian sebenarnya. Ditemukan dalam naskah sastra lisan lohidu
menemukan ada beberapa bait yang menggunakan idiom lokal. Misalnya to
mato wau madehu baris tersebut jika di terjemahkan dalam bahasa Indonesia
memiliki arti “di mata aku jatuh”. Kutipan tersebut menggambarkan ketidak

percayaan diri terhadap kemampuanya sendiri atau kelebihan yang dimiliki.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV di depan dapat

disarankan pada pihak-pihak berikut:

a. Peneliti lanjutan
Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menerapkan
dan mengembangkan kembali teori mengenai sastra lisan lohidu pada
penelitian selanjutnya.

b. Mahasiswa
Peneliti mengharapkan kepada mahasiswa agar skripsi dapat dijadikan bahan
acuan untuk melakukan penelitian mengenai sastra lisan yang ada di daerah
Gorontalo khususnya sastra lisan lohidu dengan teori yang baru.

c. Masyarakat
Peneliti  mengharapkan kepada masyarakat Gorontalo untuk terus
melestarikan kebudayaan daerah khusunya sastra lohidu karena mengingat
bahwa sastra lisan ini merupakan salah satu kebudayaan tradisonal
masyarakat Gorontalo yang harus di kembangkan dan menjaganya agar
masih bisa dinikmati oleh generasi selanjutnya.

d. Pemerintah
Peneliti mengharapkan kepada seluruh aparat pemerintah daerah agar tetap
membuat vestival yang bersangukutan dengan sastra lisan Gorontalo. Sastra

lisan yang dimaksud khususnya puisi lisan lohidu, agar generasi selanjutnya
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masih bisa mengetahui, memahami, mempelajari, dan mempraktekannya
sendiri.

Peneliti sadari, dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat

kekurangan. Semoga kekurangan tersebut menjadi perbaikan untuk peneliti-

peneliti selanjutnya.
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